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RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN TERUNG
(Solanum melongena L.) DENGAN APLIKASI
TRICHOKOMPOS JERAMI PADI
Beni Iriani (11482204306)
Dibimbing oleh Tiara Septirosya dan Mokhamad Irfan
INTISARI
Buah terung disenangi setiap orang baik sebagai lalapan segar maupun diolah
menjadi berbagai jenis masakan. Peningkatan produksi tanaman terung dapat
ditingkatkan dengan pemupukan organik. Salah satu bentuk masukan bahan
organik yang dapat digunakan adalah trichokompos jerami padi. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh dosis pupuk trichokompos jerami padi yang tepat
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Penelitian ini telah
dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian dilaksanakan pada Bulan
Oktober sampai Januari 2019. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 6 dosis pupuk Trichokompos jerami padi dan 10 ulangan yaitu 0
g/tanaman, 125 g/tanaman, 250 g/tanaman, 375 g/tanaman, 500 g/tanaman dan
625 g/tanaman. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, lebar daun terlebar,
jumlah daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah, bobot buah
pertanaman, panjang buah, diameter buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian dosis 125 g/tanaman trichokompos jerami padi menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi pada pertumbuhan minggu pertama dan menghasilkan jumlah
daun tertinggi pada pertumbuhan minggu kedua. Sedangkan pemberian dosis
trichokompos jerami padi pada taraf yang berbeda tidak berpengaruh nyata pada
parameter lebar daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah, bobot buah
pertanaman, panjang buah dan diameter buah.
Kata kunci: Trichoderma, jerami padi, terung
vii
GROWTH AND YIELD RESPONSE OF EGGPLANT
(Solanum melongena L.) WITH TRICHOKOMPOS RICE STRAND
APPLICATION
Beni Iriani (11482204306)
Supervised by Tiara Septirosya and Mokhamad Irfan
ABSTRACT
Eggplant fruit is loved by everyone both as fresh vegetables and processed into
various types of cuisine. Eggplant production can be increased by organic
fertilization. One form of organic material input that can be used is rice straw
trichocompost. This study aims to obtain the right dose of rice straw
trichocompost fertilizer to increase the growth and yield of eggplant. This
research has been carried out in the Experimental Field of the Faculty of
Agriculture and Animal Husbandry, Islamic State University of Sultan Syarif
Kasim, Riau. The study was conducted from October to January 2019. The study
used a complete randomized design with 6 doses of rice straw Trichocompost
fertilizer and 10 replications namely 0 g/plant, 125 g/plant, 250 g/plant, 375
g/plant, 500 g/plant and 625 g/plant. The parameters observed were plant height,
width of leaf width, number of leaves, number of fruit plants, fruit weight per fruit,
fruit weight per plant, fruit length, fruit diameter. The results showed that giving
doses 125 g/plant rice strand trichokompos plant produced the first week’s
growth and produced the highest number of leaves in the second week. While the
administration of trichokompos doses of rice strand at different levels had no
significant effect on the parameters of leaf width, number of fruit plants, fruit
weight per fruit, fruit weight per crop, fruit length and fruit diameter.





1.1. Latar Belakang 
Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayuran yang 
termasuk famili Solanaceae. Buah terung disenangi setiap orang baik sebagai 
lalapan segar maupun diolah menjadi berbagai jenis masakan (Kahar dkk., 2016). 
Terung berasal dari benua Asia, terutama India dan Birma (Duaja dkk., 2013). 
Dalam buah terung terkandung gizi yang cukup tinggi yaitu dalam setiap 100 g 
bahan buah terung segar terdapat 24 kal kalori; 1,1 g protein; 0,2 g lemak; 5,5 g 
karbohidrat; 15,0 mg kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg besi; 4,0 SI vitamin A; 5 
mg vitamin. C; 0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air Kadar kalium yang tinggi dan 
natrium yang rendah sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya dalam 
pencegahan penyakit hipertensi (Safei, 2014). 
Produksi tanaman terung di Provinsi Riau, mengalami fluktuasi setiap 
tahunnya. Pada tahun 2016 mencapai 14.224 ton, tahun 2017 mencapai 15.512 
ton, sedangkan pada tahun 2018 produksi tanaman terung mengalami penurunan 
menjadi 14.154 ton (BPS, 2019). Salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan 
tanah adalah dengan pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu cara untuk 
memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman 
(Jumini dkk., 2012). 
Peningkatan produksi tanaman terung dapat ditingkatkan dengan 
pemupukan organik. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, 
menaikan bahan serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di dalam 
tanah, dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman dan pemberian pupuk 
anorganik dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, 
batang, daun, dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Lingga, 
2008). Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang 
diurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur 
hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman    
(Supartha dkk., 2012). Salah satu bentuk masukan bahan organik yang dapat 
digunakan adalah trichokompos jerami padi (Anggraini dkk., 2014). Budidaya 




menjadi alternatif yang baik mengingat potensi jerami padi sebagai bahan organik 
dengan kandungan hara cukup tinggi dan Trichoderma sp. yang berfungsi sebagai 
dekomposer dan agen pengendali penyakit tanaman. 
Trichokompos merupakan gabungan dari Tricoderma dan kompos. 
Tricoderma berfungsi sebagai dekomposer bahan organik, sekaligus 
meningkatkan produktivitas tanaman, dan pengendali OPT penyakit tular tanah. 
Kompos juga sangat berperan dalam proses pertumbuhan tanaman. Kompos tidak 
hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah sehingga tanaman 
dapat tumbuh dengan baik (Fadli dkk., 2015).  
Salah satu bentukbahan organik yang umum digunakan adalah 
trichokompos jerami padi (Anggraini dkk., 2014). Jerami padi merupakan salah 
satu limbah pertanian yang berpotensi sebagai penambah unsur hara apabila 
dikembalikan ke dalam tanah. Sampai saat ini, penanganan limbah jerami padi 
oleh petani sebagian besar dilakukan dengan cara dibakar dan abunya digunakan 
sebagai pupuk. Penanganan limbah dengan cara dibakar mengakibatkan beberapa 
unsur hara seperti C dan S menjadi hilang dan apabila dilakukan secara terus-
menerus dapat menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan sekitarnya 
(Mulyadi, 2008)  
Penggunaan pupuk organik trichokompos, selain dapat menyediakan unsur 
hara makro dan mikro bagi tanaman, juga dapat memperbaiki struktur tanah, 
meningkatkan ketersediaan air karena pupuk organik dapat meningkatkan 
kemampuan tanah dalam menahan air (Munandar dkk., 1995). Hasil penelitian 
Ichwan (2007) menunjukkan dosis trichokompos sebesar 20 ton ha memberikan 
tinggi tanaman, jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman cabe merah 
tertinggi serta mempercepat waktu berbunga dan waktu panen tanaman cabe 
merah. 
Pemberian trichokompos jerami padi dapat menyediakan unsur hara di 
dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, menahan air, meningkatkan aktivitas 
biologis mikroorganisme tanah yang menguntungkan, meningkatkan pH pada 
tanah asam, sebagai pengendalian OPT penyakit tular tanah, meningkatkan 
kualitas hasil dan ramah lingkungan (Anjani dkk., 2016). Hasil penelitian Anjani 




pemberian trichokompos TKKS. Terformulasi 15 ton hadapat meningkatkan 
diameter umbi dan bobot segar per rumpun tanaman bawang merah serta respon 
serapan P masing-masing sebesar 25,58%, 74,92% dan 76,39%. Daya antar H2O 
pada stomata dan laju transpirasi masing-masing sebesar 21,43% dan 28,79% 
dibandingkan tanpa trichokompos TKKS terformulasi. Trichokompos jerami padi 
5 ton/ha mendapatkan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah cabang primer, 
berat kering tanaman, jumlah polong bernas per tanaman, jumlah biji per tanaman, 
hasil biji per m
2
, dan berat 100 biji kering pada tanaman kedelai. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul: “Respon Pertumbuhan dan Hasil 
Tanaman Terung (Solanum melongena L.) dengan Aplikasi Trichokompos 
Jerami Padi”. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dosis pupuk trichokompos 
jerami padi yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
terung. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tentang 
pemanfaatan pupuk organik trichokompos jerami padi. Mengurangi 
ketergantungan terhadap pemakaian pupuk anorganik. Meningkatkan kreativitas 
dalam pemanfatan limbah pertanian 
 
1.4. Hipotesis Penelitian 
  Hasil penelitian yang telah dilakukan pemberian dosis 125 g/tanaman 
pupuk trichokompos jerami padi menghasilkan tinggi tanaman dan jumlah daun 
tertinggi. Sedangkan pemberian dosis pupuk trichokompos pada taraf yang 
berbeda tidak berpengaruh terhadap lebar daun, jumlah buah pertanaman, bobot 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Terung 
Menurut Prahasta (2009), klasifikasi tanaman terung sebagai berikut: 
Regnum: Plantae, Divisio: Magnoliophyta, Classis: Magnoliopsida, Ordo: 
Solanales, Famili: Solanaceae, Genus: Solanum, Species: Solanum melongena L. 
Terung berasal dari benua Asia, terutama India dan Birma (Hastuti, 2007). Buah 
terung memiliki gizi yang cukup tinggi yaitu dalam setiap 100 g bahan buah 
terung segar terdapat 24 kal kalori; 1,1 g protein; 0,2 g lemak; 5,5 g karbohidrat; 
15,0 mg kalsium; 37,0 mg fosfor; 0,4 mg besi; 4,0 SI vitamin A; 5 mg vitamin.C; 
0,04 vitamin B1; dan 92,7 g air Kadar kalium yang tinggi dan natrium yang 
rendah sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya dalam pencegahan 
penyakit hipertensi (Safei, 2014). 
Terung merupakan tanaman semusim. Tinggi tanaman terung berkisar 60-
240 cm. Batangnya berair, berbulu dan ada yang berduri. Tanaman terung 
berbentuk semak atau perdu, dengan tunas yang tumbuh terus dari ketiak daun 
sehingga tanaman terlihat tegak atau menyebar merunduk (Alex, 2013). Tanaman 
terung memiliki akar tunggang dan serabut akar. Akar tunggangnya tumbuh lurus 
sampai kedalaman 1 m (Firmanto, 2011). Batang tanaman terung dibedakan 
menjadi dua macam; yaitu batang utama dan percabangan. Batang utama sebagai 
penopang tanaman sedangkan percabangan merupakan tempat munculnya bunga. 
Batang terung dapat tumbuh hingga mencapai tinggi 40-150 cm (Soetasad dan 
Muryanti, 2003). Daun terung merupakan daun bertangkai yang terdiri atas 
tangkai daun (petiolus) dan helaian daun (lamina). Tangkai daun memiliki 
panjang berkisar 5-8 cm, berbentuk silindris dengan bentuk agak pipih dan 
menebal pada bagian  pangkal. Helai daun memiliki lebar 7-9 cm dan panjang 12-
20 cm, berbentuk belah ketupat hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal 
daun meruncing dengan sisi bertoreh. Helai daun terdiri atas ibu tulang, tulang 
cabang dan urat-urat daun (Soetasad dan Muryanti, 2003). 
Bunga tanaman terung merupakan bunga berkelamin dua, dimana dalam 
satu bunga terdapat kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik), bunga ini 




dan tangkai bunga (Hadiatna, 2006). Bentuk buah terung ada yang bulat, bulat 
panjang, dan setengah bulat. Ukuran buahnya antara kecil, sedang sampai besar, 
sedangkan warna kulit buah umumnya ungu tua, ungu muda, hijau, hijau 
keputihan, putih dan putih keunguan. Buah terung merupakan buah sejati tunggal 
dan berdaging tebal, lunak dan berair (Putri 2016). 
Tanaman terung dapat tumbuh dan berproduksi baik di dataran rendah 
sampai dataran tinggi sekitar 1.000 meter di atas permukaan laut (dpl). Selama 
pertumbuhannya, terung menghendaki keadaan suhu udara 18-25˚C, cuaca panas 
dan iklimnya kering, sehingga cocok ditanam pada musim kemarau (Sasongko, 
2010). Lahan penanaman terung harus subur, air tanahnya tidak menggenang, dan 
pH Tanah 5-6 (Sunarjono, 2015). 
 
2.2. Budidaya Tanaman Terung 
Budidaya tanaman terung secara umum yaitu: benih, persemaian, 
penanaman, pemeliharaan, pemupukan, pengendalian hama penyakit dan panen 
(Saswita, 2016). Terung dikembangbiakkan dengan biji, yaitu dengan menabur 
biji dipersemaian, biji akan tumbuh 10 hari setelah disemai, setelah bibit berumur 
1,5 bulan atau kira-kira berdaun empat helai, bibit ditanam di lubang tanam. Tiap 
lubang ditanam satu batang bibit yang sehat, kuat dan subur (Sunarjono, 2015). 
Saat yang tepat untuk melakukan penanaman terung ialah awal musim 
kemarau, sekitar Maret-April atau awal musim penghujan di bulan Oktober-
November (Alex, 2013). Pemeliharaan tanaman terung perlu dilakukan secara 
benar dan terencana karena tanaman tidak mungkin dibiarkan tumbuh begitu saja. 
Pemeliharaan tanaman memegang peranan penting karena menentukan 
keberhasilan budidaya (Soetasad dan Muryanti, 2003). Pemupukan susulan 
tanaman terung dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada saat tanaman berumur 15 
HST dan 60-75 HST (Saswita, 2016). Jenis dan dosis pupuk yang digunakan pada 
setiap kali pemupukan adalah campuran ZA+TSP+KCl dengan perbandingan 
1:2:1, sebanyak 10 g/tanaman atau dosis perhektarnya terdiri atas: 1,5 kuintal ZA; 
3 kuintal TSP; 1,5 kuintal KCl (Rukmana, 1994). 
Hama yang menyerang tanaman terung ialah kutu-kutu daun. Kutu-kutu 




Penyakit yang berbahaya menyerang terung umumnya disebabkan oleh cendawan. 
Fungi Phomopsis vexans dan Diaporthe vexans dapat menyebabkan penyakit 
busuk buah, sedangkan fungi Vertisilium alboatrum menyebabkan penyakit gugur 
daun, pengendalian dengan menyemprotkan fungisida, misalnya Dithane M-45 
dengan konsentrasi 0,2-0,3% pada tingkat serangan rendah sampai sedang 
(Sunarjono, 2015). 
Tanaman terung sudah dapat dipanen buahnya pada umur 45-60 hari 
setelah tanam, bergantung pada varietasnya dan daerah lingkungan tanamnya. 
Pemanenan buah dapat dilakukan 15 kali dengan selang waktu pemanenan 3-7 
hari sekali. Setiap pemanenan dapat dipetik 2-3 buah per tanaman (Firmanto, 
2011). 
 
2.3. Kompos Jerami Padi 
Kompos merupakan salah satu pupuk organik. Pupuk organik merupakan 
pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal 
dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk 
padat atau cair, yang dapat mensuplai atau menyediakan senyawa karbon dan 
sebagai sumber nitrogen tanah yang utama, selain itu peranannya cukup besar 
terhadap perbaikan sifat fisika, kimia dan biologi tanah (Refliaty dkk., 2013). 
Jerami adalah bagian vegetatif tanaman padi (batang, daun, tangkai malai) 
yang tidak dipungut saat tanaman padi dipanen. Kandungan hara jerami padi 
tergantung pada kesuburan tanah, jumlah pupuk yang diberikan, kualitas dan 
kuantitas air irigasi, dan iklim (Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
2007). Jerami merupakan bahan organik yang tersedia dalam jumlah yang 
signifikan bagi petani padi. Sekitar 40% N, 30-35% P, 80-85% K, dan 40-50% S 
tetap dalam sisa bagian vegetatif tanaman. Jerami juga merupakan sumber hara 
mikro penting seperti seng (Zn) dan silikon (Si). Pembenaman tunggul dan jerami 
ke dalam tanah merupakan upaya mengembalikan sebagian besar hara yang telah 
diserap tanaman dan membantu pelestarian cadangan hara tanah dalam jangka 
panjang (Dobermann and Fairhurst 2002). 
Jerami padi terdiri atas daun, pelepah dan ruas atau buku. Ketiga unsur ini 




memerlukan waktu yang lama. Apabila jerami padi diberi perlakuan tertentu akan 
mempercepat terjadinya perubahan strukturnya (Kusumadhani dan Tyas, 2015). 
Limbah jerami padi sangat mudah didapatkan diareal persawahan sehingga 
pemanfaatannya dapat mengurangi masalah limbah. Sisa tanaman seperti jerami 
apabila dikomposkan juga berfungsi sebagai pupuk (Pangaribuan dan 
Pujisiswanto, 2008). Jenis dan jumlah hara yang dihasilkan dalam pengomposan 
jerami padi dengan Trichoderma sp. adalah 4,64 me/100g K, 2,06 me/100g Na, 
31,41% me/100g Ca, 5, 26 me/100g Mg, 4,67% C dan 0,54% N (Arafah dan 
Sirappa, 2003). 
Pengelolaan jerami padi merupakan hal penting dalam sistem budidaya 
padi untuk meningkatkan hasil panen. Ada beberapa cara pengelolaan jerami padi 
yang dilakukan oleh petani, antara lain dibakar, disebar di permukaan tanah 
sebagai mulsa, dan mengangkut jerami keluar dari lahan. Pembakaran jerami akan 
menghilangkan hara dalam jumlah besar (80% N, 25% P, 4-60% S dari 
kandungan hara total jerami). Pembakaran jerami juga menimbulkan dampak 
negatif lain, seperti polusi udara dan membunuh organisme maupun mikrob tanah 
yang menguntungkan (Mandal dkk., 2004).  
 
2.4.   Trichoderma 
Penggunaan mikroorganisme dalam pertanaman dapat membentuk 
penyedian unsur N, P dan K sehingga dapat meningkatkan agregat tanah. Salah 
satu mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman yaitu jamur 
Trichoderma sp. (Nadeak dkk., 2014). Trichoderma sp. sering dimanfaatkan 
sebagai dekomposer dalam pengomposan. Pemberian cendawan Trichoderma sp. 
seperti Trichoderma harzianum dapat mempercepat proses pengomposan dan 
memperbaiki kualitas kompos yang dihasilkan, karena cendawan ini dapat 
menghasilkan tiga enzim yaitu enzim selobiohidrolaseyang aktif merombak 
selulosa alami, enzim endoglikonaseyang aktif merombak selulosa terlarut dan 
enzim glokosidaseyang aktif menghidrolisis unit selobiosa menjadi molekul 
glukosa. Keunggulan yang dimiliki jamur Trichoderma adalah mudah 
diaplikasikan, harganya murah, tidak mengandung racun (toksin), ramah 




pupuk yang dibuat dengan perpaduan Trichoderma dengan bahan organik 
(Ichwan, 2007). 
Cendawan Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah bersifat 
saprofit yang secara alami menyerang cendawan patogen dan bersifat 
menguntungkan bagi tanaman. Cendawan Trichoderma sp. merupakan salah satu 
jenis cendawan yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan pada 
berbagai habitat yang merupakan salah satu jenis cendawan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali patogen tanah. Cendawan ini dapat 
berkembangbiak dengan cepat pada daerah perakaran tanaman (Gusnawaty   dkk., 
2014). 
Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu agen antagonis yang bersifat 
saprofit dan bersifat parasit terhadap jamur lain. Tingkatan taksonomi jamur ini 
yaitu: Divisio: Deuteromycota, Classis : Deuteromycetes, Ordo: Moniliales, 
Famili: Moniliaceae, Genus: Trichoderma. Pada umumnya jamur Trichoderma sp. 
hidup ditanah yang lembab, asam dan peka terhadap cahaya secara langsung. 
Pertumbuhan Trichoderma sp. yang optimum membutuhkan media dengan pH 4-
5. Kemampuan jamur ini dalam menekan jamur patogen lebih berhasil pada tanah 
masam dari pada tanah alkalis. Kelembaban yang dibutuhkan berkisar antara 80-
90% (Marianah., 2013). 
Jamur Trichoderma sp. memiliki banyak manfaat diantaranya adalah 
sebagai berikut sebagai organisme pengurai, membantu proses dekomposer dalam 
pembuatan pupuk bokashi dan kompos. Pengomposan secara alami akan 
memakan waktu 2-3 bulan akan tetapi jika menggunakan jamur sebagai 
dekomposer memakan waktu 14-21 hari. Jamur Trichoderma sp. sebagai agensia 
hayati, sebagai aktivator bagi mikroorganisme lain di dalam tanah, stimulator 
pertumbuhan tanaman. Biarkan jamur trichoderma dalam media aplikatif dedak 
bertindak sebagai biodekomposer limbah organik menjadi kompos yang bermutu, 
serta dapat juga berlaku sebagai biofungisida yang dapat menghambat 







2.5.   Trichokompos 
Trichokompos adalah salah satu pupuk organik yang memiliki kemampuan 
dalam memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Secara fisik terlihat 
pemberian pupuk organik membuat tanah menjadi gembur. Tanah yang gembur 
membuat aerasi dan drainase tanah semakin baik (Dahlan dkk., 2015). Jenis dan 
jumlah hara yang dihasilkan dalam pengomposan jerami padi dengan 
Trichoderma sp. adalah 4,64 me/100g K, 2,06 me/100g Na, 31,41% me/100g Ca, 
5, 26 me/100g Mg, 4,67% C dan 0,54% N (Arafah dan Sirappa., 2003). 
Hasil penelitian Anjani dkk. (2006). menunjukkan pemberian 
Trichokompos jerami padi 5 ton/ha mendapatkan hasil terbaik dalam 
meningkatkan jumlah cabang primer, berat kering tanaman, jumlah polong bernas 
per tanaman, jumlah biji per tanaman, hasil biji per m2, dan berat 100 biji kering 
pada tanaman kedelai.Arman dkk., (2016). menyimpulkan pemberian 
trichokompos TKKS terformulasi 15 ton hadapat meningkatkan diameter umbi 
dan bobot segar per rumpun serta respon serapan P masing-masing sebesar 
25,58%, 74,92% dan 76,39%. Sedangkan daya hantar H2O pada stomata dan laju 
transpirasi masing-masing sebesar 21,43% dan 28,79% dibandingkan tanpa 


















III. MATERI DAN METODE 
3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian dan 
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di 
Jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18 Kelurahan Simpang Baru Panam, 
Kecamatan Tampan Pekanbaru. Analisis unsur hara trichokompos jerami padi 
dilaksanakan di Laboratorium Hasil Perikanan Universitas Riau. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 – Januari 2019. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung ungu 
Varietas Mustang F1, jerami padi yang diperoleh dari Desa Sei Tarap Tanjung 
Alai, Kecamatan Kampar Timur, stater Trichoderma sp, tanah topsoil, pupuk 
kandang ayam. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polibag kecil 
ukuran 15cm x 21 cm, polibag besar ukuran 40 cm x 50cm, cangkul, parang, garu, 
meteran, timbangan, gembor, terpal, ember, pisau/alat pencacah jerami dan alat-
alat tulis. 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yakni 
penambahan pupuk trichokompos jerami padi, yang terdiri dari 6 taraf perlakuan : 
T0= 0 ton/ha (kontrol) tanpa perlakuan (0 g/tanaman) 
T1= 5 ton/ha trichokompos jerami padi (125 g/tanaman) 
T2= 10 ton/ha trichokompos jerami padi (250 g/tanaman) 
T3= 15 ton/ha trichokompos jerami padi (375 g/tanaman) 
T4= 20 ton/ha trichokompos jerami padi (500 g/tanaman) 
T5= 25 ton/ha trichokompos jerami padi (625 g/tanaman) 
 Terdapat 6 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 10 kali, sehingga 
didapat 60 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 1 tanaman 




3.4. Pelaksanaan Penelitian  
3.4.1. Pembuatan Trichokompos Jerami Padi 
 Pembuatan trichokompos jerami padi dengan cara jerami padi sebanyak 75 
kg dipotong dengan panjang ± 5 cm, kemudian dibasahi dengan air. Bahan 
aktivator berupa 1,5 kg Urea, 1 kg SP- 36, 10 kg pupuk kandang dan 1 kg 
Trichodermaharzianum diaduk rata. Jerami dan bahan aktivator dibagi empat 
bagian. Bagian pertama potongan jerami padi ditebar merata di atas suatu 
permukaan kemudian diberi bahan aktivator, lalu di atasnya diberi bagian kedua 
jerami padi dan bahan aktivator, kegiatan ini diulang sampai jerami padi dan 
bahan aktivator habis (sampai 4 kali kegiatan). Kelembaban tumpukan jerami 
dijaga dengan cara disiram dengan air. Tumpukan dibolak balik seminggu sekali, 
dan setelah 6 minggu pengomposan selesai dilakukan dengan kriteria kompos 
telah berubah warna menjadi hitam (Ichwan, 2007) 
 
3.4.2. Analisis Unsur Hara Trichokompos Jerami Padi 
 Unsur hara trichokompos dianalisis di Laboratorium Hasil Perikanan 
Universitas Riau. Dengan cara mengambil sampel, lalu pupuk trichokompos 
dibawa ke tempat analisis dan diamati kadar N, P, K, C/N rasio dan pH. 
Pengambilan sampel trichokompos jerami padi dapat dilakukan untuk dianalisis 
kandungan N, P, K, C/N rasio dan pH.  
 
3.4.3. Persiapan Lahan  
 Persiapan lahan untuk tempat penelitian berupa pembersihan dan perataan 
areal sekitar lahan yang akan digunakan untuk penempatan polibag dari semak 
belukar dan hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran penelitian, agar 
mendapatkan sinar matahari yang cukup serta aerasi dan drainase yang lancar. 
 
3.4.4. Persiapan Media Tanam 
 Persiapan media tanam dilakukan bersamaan dengan persemaian. Tanah 
yang digunakan adalah jenis tanah topsoil yang diperoleh secara komersial. Tanah 




penambahan pupuk kandang ayam 20 ton/ha per polibeg dan didiamkan selama 1 
minggu. 
 
3.4.5. Penyemaian Benih 
Benih terung sebelum disemai terlebih dahulu direndam dalam air dingin 
selama 5 menit agar memudahkan penyortiran, benih dimasukkan ke dalam 
polibag kecil berukuran (15 cm x 21 cm). Media persemaian terdiri dari campuran 
tanah dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Benih ditanam 
sebanyak 1 butir per polibag. Benih terung disemai selama 1 bulan kira kira daun 
berjumlah 4-5 helai. 
 
3.4.6. Pemberian Label  
 Pemberian label pada polibag dilakukan sebelum pemberian perlakuan. 
Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan diberikan  
pada masing-masing tanaman terung. Setelah diberi label, perlakuan disusun 
sesuai dengan bagan percobaan. 
 
3.4.7. Penanaman  
 Penanaman dilakukan pada bibit yang sudah berumur 1 bulan. Bibit yang 
digunakan adalah bibit yang seragam. Penanaman dilakukan pada pagi hari 
dengan cara menggunting polibag persemaian dengan  hati-hati agar bibit tidak 
rusak. Jumlah yang  ditanamadalah satu bibit untuk satu polibag. Jarak antar  
polibag adalah 50 cm x 50 cm. 
 
3.4.8. Pemberian Perlakuan 
 Trichokompos diberikan dengan cara mencampurkannya ke dalam tanah, 
kemudian diaduk sampai rata. Dosis yang diberikan sesuai dengan perlakuan. 









3.4.9. Pemeliharaan  
a. Penyiraman  
Penyiraman tanaman dilakukan setiap pagi dan sore hari menggunakan 
gembor. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi cuaca. Jika tanah sudah lembab, 
tanaman tidak perlu disiram. 
 
b. Pemasangan ajir 
 Pemasangan ajir dilakukan pada tanaman berumur ± 21 hari setelah tanam 
(HST), turus terbuat dari kayu setinggi 80-100 cm dan lebar 2-4 cm, ditancapkan 
di dekat batang, batang diikat pada turus dengan menggunakan tali rafia. Ajir 
membantu dalam pengamatan tinggi tanaman. 
 
c. Penyiangan dan penggemburan tanah 
 Penyiangan dilakukan apabila terdapat gulma yang tumbuh didalam 
maupun diluar polibag disekitar tanaman terung. Penyiangan gulma dilakukan 
secara manual yaitu mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada 
persaingan dalam penyerapan unsur hara pada tanaman terung. Pengemburan 
tanah dilakukan bersamaan dengan penyiangan apabila tanah sudah mulai 
memadat. 
 
d. Pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) 
 Pengendalian OPT menggunakan pestisida nabati merek pestona. Cara 
pengaplikasiannya dilakukan penyemprotan 1 kali seminggu setelah dipindahkan 
kepolibeg besar. 
 
e. Panen  
Pemanenan dilakukan dengan cara memotong tangkai buah. Panen 
pertama dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hari setelah tanam (HST). 








3.5. Parameter Pengamatan 
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 
 Pengukuran tinggi tanaman terung dilakukan setiap minggu setelah tanam. 
Pengukuran dilakukan dari pangkal batang tanaman sampai ujung cabang tanaman 
menggunakan alat ukur mistar. Agar standar pengukuran tidak berubah, maka 
pengukuran dilakukan dengan bantuan ajir yang diberi tanda batas yaitu 5 cm 
diatas permukaan tanah. 
 
3.5.2. Lebar Daun Terlebar (cm) 
 Pengukuran lebar daun terlebar dilakukan setiap minggu, dimulai saat 
tanaman berumur 2 MST. Pengukuran lebar daun terlebar dipilih dari daun yang 
paling lebar. Lebar daun terlebar diukur mengunakan mistar. 
 
3.5.3. Jumlah Daun (helai) 
 Jumlah daun dihitung setiap minggu setelah tanam pada semua daun 
tanaman per polibeg dimulai 7 hari HST setelah pindah tanam. Daun yang 
dihitung adalah daun yang segar dan telah terbuka sempurna. 
 
3.5.4. Jumlah Buah per Tanaman (Buah) 
Perhitungan jumlah buah dilakukan setiap panen dengan ciri-ciri buah 
cukup besar, namun masih lunak jika ditekan. 
 
3.5.5. Bobot Buah per Buah (g) 
 Pengambilan data bobot buah per buah dilakukan dengan menimbang buah 
tiap tanaman pada saat panen pertama sampai panen terakhir. Penimbangan bobot 
buah menggunakan timbangan digital. 
 
3.5.6. Bobot Buah per Tanaman (g)  
 Pengambilan data bobot buah per tanaman ini dilakukan setiap panen 
dengan menimbang buah selama panen. Data bobot buah per tanaman diambil 





3.5.7. Panjang Buah (cm) 
Pengukuran panjang buah dilakukan pada setiap kali panen pertama 
sampai panen terakhir menggunakan meteran dari ujung buah sampai pangkalnya. 
 
3.5.8. Diameter Buah (cm) 
 Pengukuran diameter buah dilakukan pada setiap kali panen dari panen 
pertama sampai panen terakhir dengan mengunakan jangka sorong. 
 
3.6. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan menggunakan sidik 
ragam dengan model linear sebagai berikut: 
 Model RAL menurut Mattjik dan Sumertajaya (2006):  
Yij = µ +  i + ɛij 
yakni:  
Yij  : Pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j 
µ  : Rataan umum 
 i : Pengaruh perlakuan ke- i 
ɛij : Pengaruh galat percobaan pada perlakuan ke- i ulangan ke- j 
Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada tabel 3.1. 
















Perlakuan t-1 JKP KTP 
KTP/KT 
G   
Galat t (t-1) JKS KTG 
  
Total rt-1 JKT 
    
Faktor koreksi (FK) = 
  
     
 
Jumlah kuadrat total (JKT) = ΣYij – FK 
Jumlah kuadrat faktor P (JKP)=Σ
     
  
 – FK 





Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata 
dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% (Mattjik & 
Sumertajaya, 2006). 
UJDα =    (          )   √            
Keterangan: 
R : nilai dari tabel uji jarak duncan (UJD) 
α : taraf uji nyata 
p : banyaknya perlakuan 


























V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Pemberian dosis 125 g/tanaman trichokompos jerami padi menghasilkan 
tinggi tanaman tertinggi pada pertumbuhan minggu pertama dan menghasilkan 
jumlah daun tertinggi pada pertumbuhan minggu kedua, sedangkan pemberian 
dosis trichokompos jerami padi pada taraf yang berbeda tidak berpengaruhnyata 
pada parameter lebar daun, jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah, bobot 
buah pertanaman, panjang buah dan diameter buah. 
 
5.2. Saran 
Saran dari penelitian yaitu percobaan pemberian trichokompos jerami padi 
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T0 = Tanpa pemberian pupuk trichokompos jerami padi 0 ton/ha 
T1 = Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengan dosis 5 ton/ha 
T2 = Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengandosis 10 ton/ha 
T3 = Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengandosis 15 ton/ha 
T4= Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengan dosis 20 ton/ha 
T5= Pemberian pupuk trichokompos jerami padi dengan dosis 25 ton/ha  




Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Dosis Pupuk 
 
1 ha   = 10.000 m
2
   
1kg   = 1.000 g   
1 ton    = 1.000 kg 
Dosis pupuk kandang ayam adalah 15 ton/ha 
Dosis trichokompos jerami padi   : 
T0 = 0 ton/ha, T1= 5 ton/ha, T2 = 10 ton/ha, T3 =15 ton/haT4 = 20 ton/ha dan  T5= 
25 ton/ha. 
Populasi = 
           
           
  = 
      
        
  = 
      
    
 = 40,000 
a.    Dosis pupuk kandang ayam 20 ton/ha =
          
      
= 500 g/ tanaman 
 
b. Dosis trichokompos  0 ton/ha    = 
      
         
= 0 g/ tanaman 
  
c.    Dosis trichokompos  5 ton/ha    = 
       
      
=  0,1250 kg × 1000 g 
      =125 g/ tanaman 
d.    Dosis trichokompos  10 ton/ha   = 
        
      
 =  0,2500 kg × 1000 g 
           = 250 g/ tanaman 
e.    Dosis trichokompos  15 ton/ha    =  
        
      
=  0,3750 kg × 1000 g 
      =375 g/ tanaman 
f.    Dosis trichokompos  20 ton/ha    = 
        
      
= 0,5000 kg × 1000 g 
       = 500 g/ tanaman 
g.    Dosis trichokompos  25 ton/ha   = 
        
      
=  0,6250 kg × 1000 g 








Lampiran 3. Deskripsi Terung Varietas Lezata F1 
Nama Latin   : Solanum melongena L. 
Pertumbuhan   : Kuat dan Tinggi 
Pembungaan   : Terus menerus berbunga hingga masa panen akhir 
Sistem Perakaran  : Akar Serabut 
Bentuk Batang  : Tegak lurus dan kokoh 
Panjang Buah   : 15 – 20 cm 
Diameter Buah  : 3,5 – 5 cm 
Berat Buah   : 90 – 100 g 
Warna    : Ungu tua 
Umur Panen   : 45 – 50 hari setelah tanam 
Potensi Hasil   : 90 – 100 ton per ha buah segar 
Potensi Budidaya  : Dataran rendah sampai dataran menengah  
 




















Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam 
1. Tinggi Tanaman  













Perlakuan 5 36,96 7,39 1,66
* 
2,38 3,37 
Galat 54 240,44 4,45    
Total 59 277,41     
KK = 17,24 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 16,13 3,22 0,56
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 310,60 5,75    
Total 59 326,73     
KK = 14,59 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 65,13 13,02 0,81
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 866,60 16,04    
Total 59 931,73     
KK = 15,98 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  


























Perlakuan 5 72,33 14,46 0,54
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 1450,60 26,86    
Total 59 1522,93     
KK = 14,05 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 149,68 29,93 0,62
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 2606,50 48,26    
Total 59 2756,18     
KK = 14,09 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  





























2. Jumlah Daun 













Perlakuan 5 6,53 1,30 0,85
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 83,40 1,54    
Total 59 89,93     
KK = 17,66 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 16,13 3,22 2,43
* 
2,38 3,37 
Galat 54 71,60 1,32    
Total 59 87,73     
KK = 13,92 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 3,01 0,60 0,45
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 71,22 1,34    
Total 59 74,23     
KK = 10,94 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  




























Perlakuan 5 7,08 1,41 0,78
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 97,90 1,81    
Total 59 104,98     
KK = 11,39 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 7,53 1,50 0,43
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 190,40 3,52    
Total 59 197,93     
KK = 13,38 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  





























3. Lebar Daun 













Perlakuan 5 4,29 0,85 0,99
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 46,86 0,86    
Total 59 51,15     
KK = 9,69 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 1,43 0,28 0,19
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 81,33 1,50    
Total 59 82,76     
KK = 10,63 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 7,88 1,57 0,85
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 100,70 1,86    
Total 59 108,58     
KK = 10,85 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  




























Perlakuan 5 6,40 1,28 0,85
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 81,60 1,51    
Total 59 88,00     
KK = 9,45 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 8,93 1,78 0,92
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 104,80 1,94    
Total 59 113,73     
KK = 9,45% 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 0,23 0,04 1,13
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 2,22 0,04    
Total 59 2,46     
KK = 16,20 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  





























Perlakuan 5 0,98 0,19 0,65
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 16,34 0,30    
Total 59 17,32     
KK = 19,38 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 
6. Tabel Sidik Ragam Bobot Buah Pertanaman Hasil Transformasi 













Perlakuan 5 0,84 0,16 0,47
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 19,43 0,35    
Total 59 20,27     
KK = 20,26 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  
 ** = Sangat berbeda nyata. 
 
 













Perlakuan 5 2,41 0,48 0,46
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 56,21 1,04    
Total 59 58,62     
KK = 24,50 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  



























Perlakuan 5 0,85 0,17 1,06
tn 
2,38 3,37 
Galat 54 8,77 0,16    
Total 59 9,63     
KK = 21,40 % 
Keterangan:  tn = Tidak nyata.   
 * = Berbeda nyata.  









































Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
  
Jerami padi Penggilingan jerami padi 
  
  
Trichokompos jerami padi Penyemaian benih terung 
  
  





Pengisian tanah kedalam polybag Lahan penelitian 
  
  










Buah terung Buah terung 
  
  
Bobot buah terung Diameter buah 
 
 
Panjang buah terung Lahan penelitian 
  
